ADLN - Perpustakaan Unair

BAB 1V

PENUTUP

1. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab terdahulu yang telah penulis jabarkan

sebelumnya dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut :

a. Pada azasnya untuk syarat syahnya kontrak dagang elektronik bukanlah
ditentukan dari tanda tangan digitalnya. Syarat syahnya kontrak dagang
dagang elektronik, adalah sebagai berikut :

@ Memenuhi kriteria pasal 1320 BW, yaitu Kata Sepakat, Kecakapan
para pihak, Suatu hal tertentu, dan Suatu sebab yang diperbolehkan /
causa yang halal.

& Kontrak dagang elektronik harus memiliki system yang dapat
menjamin esensi dari system elektronik itu sendiri, sehingga kontrak
dagang elektronik dapat dikatakan syah, apabila system yang dimiliki
telah disertifikasi oleh badan yang berwenang (CA), dan juga harus
dapat menjamin (secure) bahwa semua komponen dalam system
elektroniknya tersebut, dapat dipercaya (trust worthy) dapat berjalan

sebagaimana mestinya.

b. Kekuatan pembuktian dari tanda tangan digital pada kontrak dagang

elektronik tidak diatur secara khusus dan terperinei  didalam  HIR.
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Sedangkan didalam azas yang ada didalam hukum acara perdata,
khususnya yang terdapat didalam pasal 16 (1) Undang-Undang No.4/2004,
tentang ketentuan pokok kehakiman. Ditentukan bahwa hakim tidak
diperbolehkan menolak perkara apapun, dengan alasan tidak ada hukum
yang mengaturnya, karena hakim dianggap selalu tau akan hukum ( ius
curia novit ). Maka dengan demikian hakim diberi kebebasan untuk
menemukan hukumnya dengan interpretasi atas hukum yang telah ada
(pasal 164 HIR), dan ajaran-ajaran ahli hukum yang terdahulu (Pittlo dan
Assher), juga melalui yurisprudensi hukum. Maka, dapat disimpulkan
bahwa: Pada dasarnya pembubuhan tanda tangan digital pada kontrak
dagang elektronik, adalah sebagai dasar kekuatan pembuktian dari suatu
kontrak dagang elektronik agar dapat digunakan didalam peradilan acara
perdata sebagai alat bukti yang dapat mempunyai kekuatan pembuktian
yang sama seperti kekuatan pembuktian dari akta dibawah tangan yang
diakui. Hal ini dikarenakan tanda tangan digital, mempunyai sifat-sifat
seperti: Authenticity (jaminan keaslian), Infegrity (jaminan keutuhan),

Confidentiality (jaminan kerahasiaan), Non Reprodiation (tidak dapat

disangkal keberadaannya).
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